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ABSTRAK

PERANAN WANITA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN
EKONOMI RUMAH TANGGA NELAYAN DI DESA LABUHAN RATU
KECAMATAN PASIR SAKTI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh

Deden Martha Dinata

Ketergantungan masyarakat pesisir Desa Labuhan Ratu, Lampung Timur, terhadap
sumber daya laut di tengah ketidakpastian iklim. Fluktuasi hasil tangkapan
menyebabkan pendapatan nelayan tidak menentu, sehingga memicu wanita nelayan
untuk mengambil peran ekonomi lebih besar demi stabilitas rumah tangga. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui peran produktif, reproduktif, dan sosial wanita
nelayan, mengetahui perbedaan aktivitas dan curahan waktu antara wanita nelayan
yang bekerja dan yang tidak bekerja, dan mengetahui kontribusi pendapatan mereka
terhadap ekonomi keluarga. Menggunakan metode deskriptif kuantitatif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, kuesioner, dan audio
visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita nelayan menjalankan peran
ganda (triple role). Pada aspek reproduktif, wanita menghabiskan rata-rata 7 jam
per hari untuk urusan domestik. Dalam peran produktif, mereka bekerja sebagai
pedagang, buruh ikan, perangkat desa, hingga penjahit dengan curahan waktu rata-
rata 3 jam per hari. Sementara pada peran sosial, partisipasi aktif terlihat dalam
kegiatan pengajian dan arisan dengan curahan waktu rata-rata 3 jam per hari. Status
pekerjaan istri nelayan secara signifikan meningkatkan beban kerja ganda pada
peran produktif dan reproduktif, namun tidak memengaruhi konsistensi keterlibatan
mereka dalam aktivitas sosial di lingkungan masyarakat. Kontribusi pendapatan
istri nelayan di Desa Labuhan Ratu terhadap total pendapatan rumah tangga
tergolong sangat rendah, berada pada kategori 0—30 persen.

Kata kunci : Wanita, Ekonomi Rumah Tangga, Nelayan.



ABSTRACT

THE ROLE OF WOMEN IN INCREASING THE ECONOMIC INCOME OF
FISHERMEN'S HOUSEHOLDS IN LABUHAN RATU VILLAGE, PASIR
SAKTI DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY

By

Deden Martha Dinata

The dependence of coastal communities in Labuhan Ratu Village, East Lampung,
on marine resources amidst climate uncertainty. Fluctuations in catches cause
fishermen's incomes to be uncertain, thus triggering fisherwomen to take on a
greater economic role for household stability. The objectives of this study were to
determine the productive, reproductive, and social roles of fisherwomen, to
determine the differences in activities and time allocation between employed and
unemployed fisherwomen, and to determine their income contribution to the family
economy. Using quantitative descriptive methods, data were collected through
interviews, documentation, questionnaires, and audio visuals. The results showed
that fisherwomen play a dual role (triple role). In the reproductive aspect, women
spend an average of 7 hours per day on domestic matters. In their productive roles,
they work as traders, fish laborers, village officials, and even tailors, with an
average time allocation of 3 hours per day. Meanwhile, in their social roles, active
participation is seen in religious study activities and social gatherings (arisan) with
an average time allocation of 3 hours per day. The employment status of
fishermen's wives significantly increases the double workload in productive and
reproductive roles, but does not affect the consistency of their involvement in social
activities in the community.. The contribution of fishermen's wives' income to total
household income in Labuhan Ratu Village is very low, ranging from 0—30 percent.

Keywords : Women, Household Economics, Fishermen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari banyak pulau, baik yang
besar maupun kecil, dengan garis pantai yang sangat luas. Sebagian besar
wilayahnya adalah daerah perairan. Masyarakat yang tinggal di area pesisir,
umumnya mereka sangat bergantung pada sumber daya dari laut atau pantai,
sehingga mayoritas penduduknya memiliki pekerjaan utama sebagai nelayan

(Rosada, 2021).

Pada konteks global, kondisi geografis Indonesia yang strategis di
persimpangan perdagangan dunia, ditambah dengan potensi lautnya yang
melimpah, seharusnya menjadikan Indonesia sebagai pemasok utama hasil
perikanan di dunia. Negara kita juga berpotensi menjadi pasar yang sangat
menjanjikan untuk produk perikanan. Mempertimbangkan situasi ini,
sangatlah wajar jika Indonesia menjadi pusat pasokan dan permintaan untuk
produk perikanan. Besarnya jumlah produksi perikanan yang dihasilkan oleh
wilayah Indonesia menurut Kementerian Kelautan dan Perikanan, (2023)

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produksi perikanan Indonesia tahun 2020 — 2023

Produksi Perikanan (Ton/Tahun)

Subsektor
2020 2021 2023

Perikanan tangkap 6. 988. 208 7.224.519 7. 845. 602
Subtotal tangkap
Laut 6. 493. 258 6.767.572 7.373.516
Subtotal tangkap
Perairan Umum
Daratan 494. 950 456. 947 472. 086

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023



Tabel 1 menggambarkan peningkatan jumlah produksi perikanan di Indonesia
antara tahun 2020 hingga 2023, menunjukkan produksi perikanan tangkap
mengalami kenaikan setiap tahun. Bertambahnya jumlah produksi ini
mengindikasikan bahwa Indonesia memiliki potensi perikanan yang sangat
tinggi. Sektor perikanan menjadi salah satu harapan besar dalam upaya

meningkatkan pembangunan nasional.

Provinsi Lampung terletak di ujung selatan Pulau Sumatera dengan luas
mencapai 35. 376,50 km?, pada sisi Barat, provinsi ini berbatasan dengan
Selat Sunda, sementara di sebelah timur, terletak laut Jawa. Lampung
memiliki posisi yang sangat strategis, karena berfungsi sebagai perlintasan
utama jalur hubungan darat dan laut antara wilayah Sumatera dan Jawa.
Lampung juga dikenal sebagai salah satu daerah dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi, sektor pertanian dan sektor perikanan berperan
sebagai penyumbang utama dalam pembangunan ekonomi provinsi ini

(Safitri, 2022).

Posisi Lampung yang sangat strategis sebagai pintu masuk utama Pulau
Sumatera menjadikannya pusat utama untuk kegiatan logistik dan distribusi
di Indonesia. Keberadaan Pelabuhan Bakauheni yang menghubungkan aliran
barang dan pelayanan menuju Pulau Jawa memberikan keunggulan dalam
pengembangan ekonomi daerah. Potensi besar sumber daya alam, khususnya
di bidang perikanan di daerah pesisir, menjadi sumber kehidupan bagi
masyarakat setempat melalui pemanfaatan sumber daya laut yang

berkelanjutan.

Pada sektor perikanan, pendataan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Perikanan tangkap sendiri dibagi
menjadi penangkapan ikan di laut dan penangkapan ikan di perairan umum
daratan. Perikanan budidaya terbagi lagi menjadi beberapa jenis, yaitu
budidaya laut, tambak, kolam, keramba, jaring apung, dan sawah.

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2025), jumlah produksi
hasil perikanan tangkap laut disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Hasil perikanan tangkap laut Provinsi Lampung tahun 2023

No Kabupaten Tangkap (Ton) Persentase (%)
1. Lampung Barat - -
2. Tanggamus 49. 489 27,0
3. Lampung Selatan 30. 965 16,9
4.  Lampung Timur 57.037 31,2
5. Lampung Tengah 3.775 2,0
6.  Lampung Utara - -
7. Way Kanan - -
8. Tulang Bawang 25.179 13,7
9. Pesawaran 4. 607 3,0
10.  Pringsewu - -
11.  Mesuji 5.745 3,0
12. Tulang Bawang

Barat - -
13.  Pesisir Barat 3.288 1,8
14.  Bandar Lampung 2.483 1,4
15.  Metro - -

Jumlah 182. 573 100

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa Kabupaten Lampung Timur memiliki potensi
perikanan tertinggi di Provinsi Lampung, dengan total hasil tangkapan
mencapai 182. 573 ton pada tahun 2023, yang menyumbang sebesar 31,2
persen dari keseluruhan hasil perikanan. Sumbangan hasil perikanan tangkap
yang melimpah ini disebabkan oleh Kabupaten Lampung Timur yang
merupakan daerah sentra nelayan di wilayah pesisir Provinsi Lampung. Ikan
yang biasa didapat oleh para nelayan antara lain ikan sembilang, ikan kakap,
ikan teri, ikan pari dan cumi. Wilayah pesisir di Kabupaten Lampung Timur,
salah satunya adalah Kecamatan Pasir Sakti, yang berbatasan langsung
dengan laut. Kondisi ini membuat banyak warganya memilih profesi sebagai

nelayan.

Rumah tangga perikanan di Kecamatan Pasir Sakti memiliki potensi besar
dan menjadi salah satu indikator utama keberhasilan sektor perikanan di
wilayah tersebut. Sejalan dengan posisi Kabupaten Lampung Timur sebagai
sentra nelayan terbesar di Provinsi Lampung, yang menyumbang 31,2 persen

dari total hasil tangkapan laut provinsi pada tahun 2023. Selain perikanan



tangkap, pengembangan budidaya perikanan juga menjadi salah satu hal
penting. Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Timur (2024),
jumlah rumah tangga perikanan menurut kecamatan dan jenis budidaya dapat

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rumah tangga perikanan menurut kecamatan dan jenis budidaya
kabupaten Lampung Timur tahun 2022

Kecamatan  Budidaya Tambak Kolam Keramba Jaring Sawah Total
Laut (Rumah (Rumah (Rumah apung (Rumah

(Rumah tangga) tangga) tangga) (Rumah  tangga)

tangga) tangga)
Metro Kibang - - 50 - - - 50
Batanghari - - 310 - - 1 311
Sekampung - 60 - - - 60
Marga Tiga - - 45 - - - 45
Sekampung
Udik - - 42 - - - 42
Jabung - - 69 10 - 20 99
Pasir Sakti - 928 285 - - - 1.213
Waway Karya - - 29 - - - 29
Marga
Sekampung - - 25 - - - 25
Labuhan
Maringgai - 619 304 20 20 - 963
Mataram Baru - - 95 - - - 95
Bandar
Sribhawono - - 80 15 15 - 110
Melinting - - 40 - - - 40
Gunung
Pelindung - - 20 - - - 20
Way Jepara - - &9 - - - 89
Braja Selebah - - 65 - - - 65
Labuhan Ratu - - 85 - - - 85
Sukadana - - 98 - - - 98
Bumi Agung - - 90 - - - 90
Batanghari
Nuban - - 105 - - - 105
Pekalongan - - 100 - - - 100
Raman Utara - - 69 - - - 69
Purbolinggo - - 220 - - - 220
Way Bungur - - 60 - - - 135
Jumlah - 1. 547 2. 435 80 75 21 4.158

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024.

Tabel 3 menunjukkan bahwa Kecamatan Pasir Sakti memiliki potensi yang
sangat tinggi di bidang perikanan budidaya. Terlihat dari jumlah rumah
tangga perikanan yang mencapai 1. 213 rumah tangga, menjadikannya
kecamatan dengan total rumah tangga perikanan budidaya terbanyak di antara

semua kecamatan. Potensi ini didukung oleh budidaya tambak, di Kecamatan



Pasir Sakti yang memiliki 928 rumah tangga. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan kecamatan lain, bahkan hampir dua kali lipat dari
Marga Sekampung yang memiliki 619 rumah tangga tambak. Pasir Sakti
juga memiliki 285 rumah tangga yang melakukan budidaya di kolam. Jumlah
rumah tangga budidaya yang tingi, menjadikan Kecamatan Pasir Sakti pusat
perikanan budidaya, terutama di sektor tambak, dan memiliki potensi besar

untuk terus dikembangkan.

Desa yang berada di Kecamatan Pasir Sakti dan masyarakatnya bergantung
hidup terhadap laut dan memiliki profesi sebagai nelayan adalah Desa
Labuhan Ratu. Mata pencaharian masyarakat di Desa Labuhan Ratu
sebanyak 240 jiwa adalah seorang nelayan. Nelayan yang ada di Desa
Labuhan Ratu kebanyakan hanya mengandalkan hasil tangkapan laut yang
tidak banyak hal ini disebabkan oleh cuaca yang tidak menentu, waktu yang
dibutuhkan untuk mencari ikan, serta perlengkapan perahu dan alat tangkap
yang hanya seadanya. Hal ini sejalan dengan penelitian Riantini, Yazid,
Husin, Dkk (2019) yang menyatakan pembatasan bisnis perikanan tradisional
disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya teknologi yang masih sederhana
(a still simple technology). Pendapatan nelayan bergantung pada jumlah ikan
yang didapat, sehingga jumlah pendapatannya tidak menentu. Hal ini sejalan
dengan penelitian Riantini, Yazid, Husin, Dkk (2019) yang menyatakan
bahwa keterbatasan bisnis perikanan tradisional disebabkan oleh banyak
faktor seperti cuaca dan iklim, yang menyebabkan rendahnya produksi ikan

dan pendapatan, sehingga memicu kerentanan.

Masyarakat pesisir, yang umumnya mengandalkan nelayan sebagai mata
pencahariannya, masih menghadapi masalah kemiskinan, yang hingga saat ini
tetap menjadi fenomena klasik di daerah pesisir. Peran wanita di masyarakat
nelayan memiliki potensi besar untuk menjadi penggerak utama dalam
pemberdayaan masyarakat tersebut. Wanita nelayan memainkan peranan
penting dalam meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga. Mereka
merupakan anggota keluarga yang berkontribusi signifikan dalam

meningkatkan pendapatan keluarga. Upaya untuk membangun ketahanan



ekonomi rumah tangga menjadi suatu hal yang vital dalam pengembangan

masyarakat pesisir (Setyawati dan Ningrum, 2018).

Peran ganda yang dijalankan oleh para wanita nelayan di seluruh wilayah
Indonesia, termasuk di Desa Labuhan Ratu, mencerminkan keberadaan sistem
patriarki yang masih dominan. Berdasarkan hasil survei awal yang
dilaksanakan pada bulan April 2025, diketahui bahwa sebagian besar wanita
nelayan melakukan peran ganda untuk membantu suami mereka memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Kondisi tersebut disebabkan oleh ketidakpastian hasil
tangkapan ikan dan harga jual yang rendah. Pendapatan dari penjualan ikan
sering kali hanya cukup untuk menutupi kebutuhan dasar, sementara
kebutuhan lainnya masih kurang terpenuhi. Menyaksikan fenomena ini,
Peneliti merasa termotivasi untuk melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai peranan wanita dalam meningkatkan pendapatan ekonomi rumah
tangga nelayan di Desa Labuhan Ratu Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten

Lampung Timur.

Rumusan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini adalah ditemukannya kesenjangan literatur
pada penelitian terdahulu. Tampaknya penelitian terdahulu lebih berfokus
pada identifikasi peran wanita nelayan saja, tanpa menganlisis secara
kontribusi finansial. Penelitian ini memiliki perspektif yang berbeda, yaitu
menganilisis kontibusi pendapatan wanita nelayan, bukan sekedar identifikasi

peran.

Peranan seorang wanita dalam keluarga di berbagai budaya lebih ke ranah
tugas rumah tangga, wanita hanya berfungsi untuk merawat suami dan
anak-anaknya, sementara suami sebagai pemimpin rumah tangga berperan
sebagai penyedia penghidupan utama dalam keluarga. Tanggung jawab
suami sebagai penyedia utama dalam keluarga mengarahkan fokus
pekerjaannya ke bidang publik yang produktif. Posisi wanita sebagai

pengatur suami dan anak-anak terletak pada lingkup reproduktif.



Banyak wanita yang dituntut untuk berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang terus meningkat. Situasi saat pendapatan suami tidak mencukupi
kebutuhan sehari-hari, peran wanita menjadi penting untuk membantu
keuangan keluarga. Situasi ini sering ditemukan pada keluarga yang kurang
sejahtera, seperti penghasilan suami sangat rendah, sehingga sulit untuk
memenuhi kebutuhan dasar. Rumah tangga nelayan sudah lama diketahui
berada dalam kondisi miskin, dan masalah kemiskinan yang dihadapi mereka
banyak disebabkan oleh menurunnya penghasilan. Penurunan penghasilan
para nelayan berdampak besar pada keuangan rumah tangga mereka. Situasi
ini berarti semakin sedikit penghasilan mereka, semakin sulit untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Kondisi ini semakin diperburuk dengan kenaikan harga barang, yang
membuat nelayan semakin tertekan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
dan menjauh dari kehidupan yang sejahtera. Penurunan kemampuan ekonomi
rumah tangga nelayan pada akhirnya mendorong wanita nelayan untuk

berperan aktif dalam usaha meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Peran suami dalam keluarga nelayan, yaitu suami bertanggung jawab sebagai

penyedia utama. Situasi ketika pendapatan dari pekerjaan nelayan tidak

mencukupi, biasanya wanita akan mengambil inisiatif untuk bekerja. Mereka

dapat bekerja sebagai, penjual ikan asin, pedagang sembako, perangkat desa,

peleles ikan, pengepul ikan, dan penjahit. Semua ini dilakukan dengan tujuan

untuk meningkatkan penghasilan keluarga demi kesejahteraan bersama.

Berdasarkan uraian diatas permasalahan penelitian dirumuskan sebagai

berikut:

1) Bagaimana peranan produktif, reproduktif, dan sosial wanita nelayan
dalam rumah tangga nelayan di Desa Labuhan Ratu?

2) Bagaimana perbedaan aktivitas dan curahan waktu antara wanita nelayan
yang bekerja dan yang tidak bekerja?

3) Berapa besar kontribusi pendapatan wanita dalam meningkatkan

pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Labuhan Ratu?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui peranan produktif, reproduktif, dan sosial wanita nelayan
dalam rumah tangga nelayan di Desa Labuhan Ratu.

2) Mengetahui perbedaan aktivitas dan curahan waktu antara wanita nelayan
yang bekerja dan yang tidak bekerja.

3) Mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan wanita dalam
meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan di Desa

Labuhan Ratu.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi:

1) Bagi Peneliti menambah wawasan, belajar dan berlatih melakukan kajian
ilmiah, serta kelancaran dalam penyelesaian studi di Universitas.

2) Bagi Pemerintahan memberi informasi dan masukan untuk dijadikan
bahan pertimbangan serta pengambilan kebijakan mengenai peranan
wanita pada rumah tangga nelayan.

3) Bagi Peneliti lain, sebagai bahan informasi dan perbandingan bagi Peneliti

selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Peranan Wanita

Peran adalah tindakan yang diharapkan dari individu sesuai dengan fungsi
sosial yang dimilikinya. Seseorang dianggap menjalankan perannya ketika
melaksanakan hak dan kewajiban yang merupakan bagian dari status yang
dimiliki. Peran dan posisi yang paling penting bagi wanita dalam keluarga
adalah sebagai wanita dan ibu yang mengelola rumah tangga serta

merawat anak-anaknya.

Peranan wanita adalah aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan atau
dianggap sebagai tanggung jawab wanita, seperti urusan rumah tangga,
merawat anak, mendidik anak, dan berbagai hal lainnya yang merupakan
kodrat wanita. Posisi dan fungsi wanita dalam suatu keluarga umumnya
memiliki kekuasaan dari tanggung jawab yang berbeda dengan pria yang
berperan sebagai kepala keluarga, tugas wanita dilaksanakan sesuai

dengan kemampuan yang dimilikinya (Fakih, 2008).

Susilowati (2006), menyatakan bahwa peran wanita dapat dilihat dari tiga
perspektif dalam kaitannya dengan posisinya sebagai manajer rumah
tangga dan partisipan pembangunan atau pekerja pencari natkah. Peranan
seorang wanita di dalam rumah tangga dapat dibedakan menjadi:
a) Peran tradisional
Peran tradisional mencakup tugas-tugas rumah tangga, seperti
membersihkan, mencuci, memasak, merawat anak, dan semua hal

terkait rumah. Peran wanita sebagai seorang ibu rumah tangga
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(IRT) memiliki kontribusi yang sangat berharga dan penting dalam
menyusun keluarga yang sejahtera. Tidak ada perbedaan status yang
lebih tinggi atau lebih rendah antara ayah dan ibu. Tugas-tugas yang
dilakukan oleh IRT dalam mengelola rumah, memasak, mencuci, serta
mendidik dan merawat anak-anak tidak bisa diukur hanya dengan uang.
b) Peran transisi
Peran transisi merupakan peran wanita yang juga terlibat atau biasa
bekerja untuk mendapatkan penghasilan. Keterlibatan wanita dalam
dunia kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti sektor pertanian
yang membutuhkan tambahan tenaga untuk memenuhi kebutuhan
dasar. Sementara itu, di sektor industri terdapat banyak peluang bagi
wanita untuk berkarir, karena perkembangan industri membuka banyak
pekerjaan yang sesuai untuk mereka, sehingga memfasilitasi
kesempatan kerja bagi wanita. Tantangan dalam kehidupan memotivasi
lebih banyak wanita untuk berusaha mencari penghasilan.
c¢) Peran kontemporer
Peran kontemporer adalah peran seorang wanita hanya memiliki

tanggung jawab di luar urusan rumabh, yaitu sebagai pekerja profesional.

Moser (1993) dalam Zuhaya (2023), menyebutkan bahwa wanita tidak saja

berperan ganda, akan tetapi wanita memiliki triple role:

a) Peran produktif
Peran produktif pada dasarnya mirip dengan peran transisi, yaitu posisi
seorang wanita yang memiliki tanggung jawab tambahan sebagai
pencari nafkah untuk keluarganya.

b) Peran reproduktif
Sebagai seorang ibu, wanita bertanggung jawab atas pemeliharaan
rumah tangga, mengelola, dan berusaha keras agar keluarganya menjadi
bagian yang kuat dalam masyarakat, hidup aman, damai, dan sejahtera
di tengah-tengah masyarakat yang ramai. Sebagai ibu, wanita juga
membangun suasana persahabatan dan kekeluargaan dengan keluarga-

keluarga lain di lingkungan tempat tinggalnya.
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c¢) Peran sosial
Peran sosial sebenarnya merupakan suatu keinginan para IRT untuk
mengekspresikan diri mereka dalam masyarakat. Peran ini lebih
berfokus pada aspek sosialisasi dibandingkan tanggung jawab sebagai
IRT. Variasi dalam peran ini dipengaruhi oleh budaya dan kondisi
lingkungan setempat, sehingga para wanita harus membuat pilihan yang
tepat berdasarkan kemampuan mereka. Kenyataannya, semakin banyak
yang menjalani tugas ganda sebagai IRT dan juga sebagai profesional

di dunia kerja.

Mulawarman (2020), menjelaskan bahwa peran wanita dapat

dikategorikan berdasarkan tujuannya menjadi dua jenis, yaitu:

a) Peran publik
Peran yang mencakup kegiatan di luar rumah untuk memperoleh
penghasilan, seperti wanita yang berperan sebagai penyokong keuangan
tambahan bagi keluarga mereka.

b) Peran domestik
Peran yang meliputi aktivitas di dalam rumah yang biasanya tidak
bertujuan untuk menghasilkan uang, dan berkaitan dengan
keberlangsungan hidup manusia. Contoh dari peran ini adalah wanita
melaksanakan tanggung jawab pekerjaan rumah tangga, seperti
memasak, mencuci pakaian, membersihkan rumah mereka, serta

pengasuhan anak yang tidak terukur dengan nilai uang.

Hubeis (2010) menyatakan bahwa peran wanita sesuai dengan kedudukan,
tugas, dan fungsinya, maka peran wanita yaitu:
a) Sebagai seorang istri

Wanita memiliki peran dalam reproduksi, yaitu hamil dan melahirkan

anak untuk suami.
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b) Sebagai seorang ibu rumah tangga
Wanita bertanggung jawab dalam mengelola rumah. Tugas ini
mencakup menyiapkan makanan untuk keluarga, merawat dan
merapikan rumabh, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan menciptakan
kenyamanan dan keindahan di rumah. Sebagai seorang ibu keluarga,
Wanita berperan dalam membesarkan dan mendidik anak. Sehingga,
semua hal yang berhubungan dengan anak menjadi tanggung jawab
wanita.

c) Wanita sebagai pencari natkah
Wanita yang terjun ke dunia kerja umumnya didorong oleh kebutuhan
ekonomi keluarga yang semakin meningkat dan tidak sebanding dengan
pendapatan yang diperoleh. Fenomena ini banyak terjadi di kalangan
masyarakat berpendapatan rendah, kontribusi wanita terhadap
pendapatan keluarga pada lapisan menengah ke bawah sangat

signifikan.

2. Peranan Ganda Wanita Nelayan

Secara umum, peranan ganda seorang wanita dipahami sebagai dua atau
lebih peran yang dijalankan secara bersamaan, yaitu sebagai seorang IRT
dan juga sebagai pencari naftkah (Farihacha, 2021). Konteks keluarga
nelayan, seorang wanita memainkan peran yang sangat penting dan
multifungsi, selain bertanggung jawab dalam mengurus rumah tangga,
wanita nelayan juga aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi untuk

mendukung penghasilan suaminya.

Peranan wanita nelayan tidak terbatas hanya sebagai IRT, melainkan juga
sebagai pencari nafkah yang membantu memenuhi kebutuhan keluarga.
Pendapatan keluarga tidak hanya bergantung pada suami, tetapi juga pada
kontribusi wanita yang berperan penting dalam meningkatkan

kesejahteraan ekonomi keluarga (Febriani, 2024).
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3. Curahan Waktu Tenaga Kerja

Curahan waktu tenaga kerja merujuk pada durasi yang dihabiskan oleh

individu untuk menjalankan aktivitas pekerjaan dalam satu hari. Setiap
orang memiliki durasi atau waktu kerja yang berbeda-beda, tergantung

pada jenis pekerjaan yang mereka jalani, namun waktu kerja setiap

pegawai di dalam suatu organisasi biasanya seragam (Dudung, 2004).

Umumnya, pekerjaan di pedesaan tidak terbatas pada satu jenis saja.
Waktu yang dihabiskan oleh keluarga untuk setiap jenis pekerjaan juga
bervariasi. Semua bergantung pada penghasilan atau tingkat pendapatan
yang diterima. Umumnya, sebuah rumah tangga di desa akan terlibat
dalam berbagai macam pekerjaan. Terjadi ketika satu rumah tangga hanya
fokus pada satu jenis pekerjaan yang biasanya belum cukup untuk

memenuhi kebutuhan (Hendrayani dan Istigomah, 2010).

Curahan waktu kerja adalah total hari kerja yang dimanfaatkan oleh satu
rumah tangga untuk memperoleh pendapatan, baik melalui aktivitas
melaut, di luar melaut, atau dalam sektor non-perikanan. Waktu yang
digunakan untuk melaut dipengaruhi oleh keuntungan dari melaut, nilai
aset kapal dan alat tangkap yang digunakan, serta total pendapatan dari
rumah tangga nelayan. Pendapatan dari sumber lain yang bukan dari
melaut secara khusus akan dipengaruhi oleh kontribusi kerja istri,
kontribusi kerja suami di luar melaut, tingkat pendidikan istri, serta jumlah

hari kerja suami (Purwanti dan Pudji, 2008).

Tenaga kerja dapat dipahami sebagai usaha manusia untuk melaksanakan
suatu kegiatan. Usaha ini berhubungan dengan kegiatan melaut dan
kegiatan non-melaut. Analisis tentang curahan waktu tenaga kerja
berfokus pada penawaran tenaga kerja yang pada dasarnya membahas
keputusan anggota rumah tangga dalam memilih jam kerja. Anggota
rumah tangga atau individu di rumah tangga akan melakukan alokasi jam
kerja secara lebih rasional, yaitu berusaha untuk memaksimalkan utilitas

yang mereka peroleh (Ginantoko, 2014).
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4. Masyarakat Nelayan

Nelayan merupakan kelompok masyarakat yang kehidupannya sangat
tergantung pada hasil laut, baik melalui penangkapan ikan maupun
budidaya. Umumnya, mereka tinggal di daerah pesisir, di lingkungan
permukiman mereka dekat dengan lokasi aktivitas mereka. Dengan
demikian, nelayan adalah individu yang mengandalkan hasil laut sebagai
sumber mata pencaharian. masyarakat nelayan di sisi lain, merujuk pada
sekelompok orang yang memiliki mata pencaharian berbasis hasil laut dan

menetap di desa-desa atau daerah pesisir (Sastrawidjaya, 2002).

Wilayah pesisir merupakan area peralihan yang menunjukkan titik
pergeseran antara daratan dan lautan atau sebaliknya. Area ini, mayoritas
penduduknya bertahan hidup dengan mengelola sumber daya laut dan
pesisir, baik secara langsung maupun tidak. Sehingga, jika dilihat dari
sudut pandang pekerjaan, masyarakat di wilayah pesisir terdiri dari
beragam kelompok seperti nelayan, petani tambak, pedagang ikan, pemilik
toko, serta pelaku usaha kecil dan menengah dalam pengolahan hasil

tangkapan (Chairunisah, 2022).

Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup,
tumbuh, dan berkembang di kawasan pesisir, yaitu wilayah transisi antara
darat dan laut. Masyarakat itu sendiri dapat diartikan sebagai kelompok
manusia yang telah hidup dan bekerja sama cukup lama, sehingga mereka
mampu mengatur diri dan merasa sebagai satu kesatuan sosial dengan

batasan yang jelas (Alhakim, dkk, 2024)

5. Perekonomian Nelayan

Masyarakat nelayan adalah kelompok yang hidup secara bersamaan di
suatu wilayah tertentu dan memiliki kebudayaan khas yang erat kaitannya
dengan pemanfaatan sumber daya laut. Dilihat dari sudut pandang sosial

dan ekonomi, mereka merupakan kelompok yang mampu memanfaatkan
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potensi laut untuk meningkatkan kesejahteraan, terutama bagi mereka
yang masih berada dalam kondisi ekonomi yang lemah (Dahuri, 2004).
Secara umum, kondisi perekonomian masyarakat nelayan masih tergolong
rendah, dengan pendapatan yang minim dan banyak di antara mereka yang
masih dianggap miskin. Situasi ini disebabkan oleh ketergantungan yang
tinggi terhadap penghasilan dari sumber daya laut. Menghadapi kesulitan
dan krisis ekonomi, terutama pada saat musim baratan, masyarakat

nelayan diharapkan dapat menemukan solusi. (Mulyadi, 2007).

Sahri (2014), menjelaskan bahwa perekonomian keluarga nelayan dalam

model ekonomi rumah tangga nelayan yaitu tergantung dari:

a) Kegiatan produksi
Berdasarkan fenomena penangkapan ikan, terdapat beberapa faktor
yang menunjukkan aktivitas produksi hasil tangkapan laut, antara lain,
tergantung pada kepemilikan aset, lokasi penangkapan, sistem
pembagian hasil dalam pengaturan gaji, serta produktivitas dan
frekuensi melaut.

b) Curahan kerja
Pada saat-saat penghasilan menurun, umumnya wanita dan anak-anak
nelayan harus berjuang keras untuk mencari nafkah dengan melakukan
berbagai pekerjaan yang dapat menghasilkan uang. Begitu pula saat
melaut, nelayan dapat melakukan berbagai pekerjaan di darat untuk
mendapatkan penghasilan, sehingga kelangsungan hidup keluarga
mereka tetap terjamin.

c) Pendapatan dan pengeluaran konsumsi
Pendapatan adalah salah satu indikator kesejahteraan dalam ekonomi
rumah tangga. Pendapatan yang diperoleh oleh nelayan dapat dilihat
dari jumlah jam kerja, penerimaan upah nelayan pandega, serta
penerimaan dari aktivitas non-melaut yang berpengaruh pada alokasi
kerja anggota keluarga dan kontribusinya terhadap pendapatan rumah
tangga nelayan. Pengeluaran seluruh anggota rumah tangga nelayan
dibagi dalam dua kategori yaitu, pengeluaran untuk kebutuhan pokok

dan pengeluaran untuk kebutuhan non-pokok.
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6. Pendapatan Nelayan

Sukirno (2006), menyatakan bahwa, pendapatan merupakan total
penghasilan yang diterima oleh masyarakat berdasarkan kinerja mereka
selama suatu periode tertentu, baik itu harian, mingguan, bulanan, atau
tahunan. Beberapa jenis pendapatan meliputi:

a) Pendapatan pribadi, yaitu semua bentuk pendapatan yang diperoleh
tanpa melakukan aktivitas apapun yang diterima oleh penduduk suatu
negara.

b) Pendapatan disposibel, yaitu pendapatan pribadi setelah dikurangi pajak
yang harus dibayarkan oleh penerima pendapatan, sisa dari pendapatan
ini disebut sebagai pendapatan disposibel.

¢) Pendapatan nasional, yaitu total nilai seluruh barang dan jasa yang

diproduksi oleh suatu negara dalam periode satu tahun.

Iqlima (2023), menjelaskan bahwa terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi pendapatan yaitu:

a) Modal, adalah hasil dari proses produksi terhadap barang yang bersifat
awet dan bisa dipakai sebagai input produktif untuk menghasilkan
produksi yang lebih banyak.

b) Lama usaha, adalah rentang waktu sejak pendirian bisnis pedagang itu.

c) Lokasi, adalah posisi usaha pedagang dan merupakan aspek yang

sangat penting karena di situlah dia bergantung pada kehidupannya.

Pendapatan seorang nelayan bergantung pada waktu dan tenaga yang
dicurahkan serta tingkat pendapatan per jam kerja yang diterimanya.
Tingkat pendapatan nelayan dipengaruhi oleh pendidikan, keterampilan,
dan sumber daya non-tenaga yang dimiliki, seperti tanah, modal, dan
teknologi. Pendapatan nelayan mencakup keseluruhan penghasilan dari
semua anggota rumah tangga, berasal dari berbagai sektor, termasuk
perikanan, pertanian, perdagangan, dan layanan yang dijalankan oleh

keluarga nelayan (Ekadianti, 2014).
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7. Kontribusi Pendapatan

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh seseorang dari aktivitas kerja
dalam rentang waktu tertentu, baik per jam, harian, mingguan, maupun
bulanan. Beragam jenis pekerjaan dijalani oleh masyarakat, termasuk
bertani, buruh, nelayan, beternak, berdagang, serta berkarir di sektor

pemerintah dan swasta (Dwintasari, 2022).

Pendapatan wanita merujuk pada hasil atau imbalan yang diterima oleh
kaum wanita sebagai kompensasi atas kontribusi mereka dalam proses
produksi di sektor tertentu. Pendapatan keluarga adalah total penghasilan
yang diperoleh oleh semua anggota rumah tangga. Pendapatan ini
mencakup berbagai sumber, seperti gaji, upah, keuntungan dari usaha, dan

pendapatan investasi. (Simanjuntak, 2017).

Kontribusi pendapatan wanita mengacu pada jumlah sumbangan
pendapatan yang diberikan oleh wanita dari aktivitas produktif terhadap
total pendapatan keluarga yang berasal dari berbagai sumber, seperti
pertanian dan sektor lainnya. Berdasarkan analisis matematis, kontribusi
diartikan sebagai rasio pendapatan wanita terhadap total pendapatan
keluarga yang dinyatakan dalam persentase. Semakin tinggi persentase
kontribusi, semakin besar pula peranan wanita dalam pendapatan keluarga

(Hanum, Qurniati, dan Herwanti, 2018).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
relevan dengan topik yang akan diteliti. Penelitian sebelumnya ini berfungsi
sebagai acuan bagi Peneliti dalam melakukan perbandingan antara penelitian
yang sedang dilakukan dan penelitian yang telah ada. Untuk melihat
penelitian terdahulu tersebut, dapat dilihat pada Tabel 4.
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No Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Marsudi, Peran Ganda Istri Penelitian menunjukkan
Wulandari, dan  dalam Meningkatan ~ bahwa istri yang bekerja
Mayangsari Ekonomi Keluarga sebagai buruh peternakan
(2023) (Studi Deskriptif ayam petelur secara positif
Pekerja Perempuan meningkatkan ekonomi
Peternakan Ayam keluarga. Penghasilan istri
Petelur di Desa membantu memenuhi
Kandangan, kebutuhan sehari-hari dan
Kecamatan Srengat,  pendidikan anak, dengan
Kabupaten Blitar) rata-rata peningkatan
penghasilan keluarga
sebesar 2,32%.
Keterlibatan istri dalam
pekerjaan publik
berkontribusi nyata pada
kesejahteraan ekonomi
keluarga.
2. Andriana, Istri Bergaji: Analisis Istri yang bekerja memiliki
Agustinar, dan  Peran Wanita peran yang sangat
Asnita (2021)  Bekerja Dalam berpengaruh dalam
Meningkatkan meningkatkan ekonomi
Ekonomi Keluarga keluarga. Mereka dapat
mengisi sektor sektor
penting dalam keluarga
seperti pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dan
sosial. Selain itu, dengan
bekerja, istri memiliki
peran ganda sebagai ibu
rumah tangga dan wanita
karir.
3. Nurhaliza, dkk  Peran Istri Nelayan Istri berperan penting

(2024)

Dalam Membangun
Ketahanan Ekonomi
Rumah Tangga D1
Kabupaten
Bulukumba

dalam meningkatkan
ekonomi keluarga melalui
dua cara utama: sebagai
pencari nafkah tambahan
(di sektor publik maupun
domestik) yang
meningkatkan pendapatan,
dan sebagai pengelola
keuangan serta pemenuh
kebutuhan rumah tangga
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No

Nama, Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

4.

5.

6.

Fikri, Daulay,
dan Nurjaini
(2023)

Nure, dkk
(2022)

Dhengi dan
Wewe (2023)

Peran Istri Nelayan
Dalam Meningkatkan
Ekonomi Keluarga di
Desa Kuala Batahan
Kecamatan Batahan
Kabupaten
Mandailing Natal

Peran Istri Nelayan
Dalam Peningkatan
Ekonomi Keluarga
Di Desa Salumpaga
Kecamatan Tolitoli
Utara Kabupaten
Tolitoli

Peran Istri Nelayan
Dan Kontribusi
Pendapatannya
Dalam Menunjang
Ekonomi Keluarga

keluarga. Peran ganda ini
memberikan kontribusi
signifikan terhadap
kesejahteraan ekonomi
keluarga.

Penelitian menunjukkan
bahwa istri nelayan di Desa
Kuala Batahan berperan
penting dalam
meningkatkan ekonomi
keluarga melalui berbagai
pekerjaan di luar rumah
seperti pemasaran ikan dan
berjualan makanan. Peran-
peran ini secara signifikan
meningkatkan pendapatan
keluarga, memungkinkan
pemenuhan kebutuhan,
biaya pendidikan anak, dan
tabungan.

Penelitian menunjukkan
bahwa istri nelayan
berkontribusi meningkatkan
ekonomi keluarga melalui
berbagai peran seperti
berjualan, merias, memiliki
usaha, menjadi aparat desa,
dan guru mengaji. Selain
mencari nafkah tambahan
dan mengelola keuangan,
penghasilan istri membantu
memenuhi kebutuhan dasar
dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi
keluarga.

Penelitian menunjukkan
bahwa istri nelayan
berperan penting dalam
menunjang ekonomi
keluarga. Mereka
mengambil inisiatif dengan
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No Nama, Tahun

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

7. Rusdiadi,
Hartini, dan
Nurdin (2024)

8.  Alhakim, dkk
(2024)

9. Soleman,
Antuli, dan
Sandimula
(2022)

Di Desa Nangadhero
Kabupaten Nagekeo

Peran Istri Petani
Dalam Meningkatkan
Pendapatan Ekonomi
Keluarga di Malino
Kabupaten Gowa
Tahun 2023

Peran Istri Terhadap
Pendapatan Ekonomi
Rumah Tangga
Nelayan Desa
Ujungalang
Kecamatan
Kampunglaut

Peran Perempuan
dalam Meningkatkan
Perekonomian
Rumah Tangga di
Kelurahan Tuminting

melakukan berbagai
aktivitas ekonomi seperti
menjemur ikan, menjual es
batu, kue, dan ikan.
Penjualan ikan menjadi
kontribusi pendapatan
tertinggi bagi keluarga.

Istri memiliki peran besar
dalam meningkatkan
ekonomi keluarga, baik
dengan mencari nafkah
tambahan, mengelola
pendapatan, maupun
mengambil alih peran
utama penopang ekonomi.
Kontribusi istri membantu
keluarga mencapai
kesejahteraan ekonomi
yang lebih baik.

Penelitian menunjukkan
bahwa istri memiliki peran
penting dalam
meningkatkan pendapatan
ekonomi keluarga nelayan,
dengan kontribusi sebesar
51,55% terhadap total
pendapatan rumah tangga.
Peran ini membantu
menjaga stabilitas
kesejahteraan keluarga
nelayan.

Penelitian ini menunjukan
bahwa istri memiliki peran
penting dalam
meningkatkan
perekonomian rumah
tangga. Peran istri dalam
meningkatkan
perekonomian rumah
tangga yaitu untuk
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Tabel 4. Lanjutan

No Nama, Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
membantu suami dalam
memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga. Islam
pun tidak melarang istri
untuk bekerja ataupun
membantu suami dalam
mencari nafkah.

10. Setyawatidan  Potensi Peran Wanita Penelitian ini menunjukkan

Ningrum Dalam Meningkatkan bahwa wanita di daerah
(2018) Pendapatan Keluarga pesisir memiliki peran yang
Nelayan sangat besar dalam

meningkatkan pendapatan
keluarga. Kontribusi
pendapatan istri dapat
dilihat dari terpenuhinya
kebutuhan primer,
sekunder, bahkan tersier
keluarga. Suami dan istri
dapat memenuhi kebutuhan
keluarga dengan bekerja
sama untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga
mereka.

C. Kerangka Pemikiran

Peningkatan pendapatan keluarga nelayan, suami memiliki peran penting
sebagai kepala rumah tangga dan pencari nafkah utama. Wanita juga
berperan sebagai IRT sekaligus pencari nafkah. Kerjasama yang baik antara
suami, istri, dan anggota keluarga lainnya, mereka bersama-sama mengemban
tanggung jawab besar dalam upaya meningkatkan pendapatan keluarga, yang

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan taraf hidup para nelayan.

Kebutuhan mendesak keluarga dan keinginan untuk memperbaiki kondisi
sosial ekonomi, keberadaan peranan ganda wanita menjadi tak terhindarkan.
Kondisi ini memaksa mereka untuk membagi waktu antara kegiatan rumah
tangga dan aktivitas produktif di lingkungan keluarga. Peningkatan

pendapatan keluarga sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang
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diperoleh ibu-ibu rumah tangga melalui kegiatan produktif, selain dari
penghasilan suami. Peranan wanita dalam aktivitas reproduktif, seperti
mengurus rumah tangga, sudah menjadi kewajiban yang melekat baginya,
khususnya bagi wanita nelayan. Partisipasi wanita dalam mencari natkah di
ranah produktif menunjukkan pentingnya kontribusi mereka dalam

perekonomian keluarga.

Masyarakat nelayan, khususnya di Desa Labuhan Ratu Kecamatan Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur, masih menghadapi permasalahan ekonomi yang
kompleks. Pendapatan nelayan yang tidak menentu karena bergantung pada
kondisi alam, cuaca, dan musim menyebabkan ketidakstabilan ekonomi
keluarga. Ketidakpastian hasil tangkapan dan harga jual ikan yang rendah
mengakibatkan pendapatan nelayan seringkali hanya cukup untuk memenuhi

kebutuhan dasar, sementara kebutuhan lainnya masih kurang terpenuhi.

Menghadapi situasi tersebut, peran wanita nelayan menjadi sangat penting
dalam upaya meningkatkan pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan.
Wanita nelayan tidak hanya menjalankan peran reproduktif sebagai pengelola
rumah tangga, tetapi juga berperan dalam menambah pendapatan keluarga
melalui berbagai aktivitas ekonomi. Peran ganda ini merupakan bentuk
adaptasi keluarga nelayan dalam menghadapi tekanan ekonomi. Berdasarkan
hal diatas Peneliti tertarik untuk meneliti peran wanita dalam meningkatkan

pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan.

Alur Penelitian Peranan Wanita Dalam Meningkatkan Pendapatan Ekonomi
Rumah Tangga Nelayan di Desa Labuhan Ratu Kecamatan Pasir Sakti
Kabupaten Lampung Timur dapat dilihat pada Gambar 1.



Triple roles of women (Moser, 1993)

v

Peran Produktif:

a) Pembuat ikan
asin

b) Pedagang
sembako

c) Perangkat desa

d) Leles ikan

e) Pengepul ikan

f) Penjahit

Peran Reproduktif:

a) Memasak

b) Mencuci baju

¢) Mencuci Piring

d) Membersihkan
rumah

e) Mengurus anak

Pendapatan wanita

Pendapatan
anak

—»| rumah tangga nelayan

nelayan

Kontribusi pendapatan
wanita nelayan terhadap
pendapatan ekonomi
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Peran Sosial:

a) Pengajian

b) Arisan

c) Acara
selamatan

d) Berbelanja
kewarung

Pendapatan
suami

Gambar 1. Alur penelitian peranan wanita dalam meningkatkan pendapatan

ekonomi rumah tangga nelayan di Desa Labuhan Ratu Kecamatan

Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur

Berdasarkan alur penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa triple roles of women

dibagi menjadi 3 aspek utama yaitu peran produktif, peran reproduktif, dan peran

sosial. Peran produktif terdiri dari kegiatan wanita sebagai pencari natkah seperti,

penjual ikan asin, pedagang sembako, perangkat desa, peleles ikan, pengepul ikan,

dan penjahit. Peran reproduktif terdiri dari kegiatan wanita di dalam rumah

tangga seperti, memasak, mencuci baju, mencuci piring, membersihkan rumah,

dan mengurus anak. Peran sosial terdiri dari kegiatan wanita di lingkungan

masyarakatnya seperti, pengajian, arisan, acara selamatan, dan berbelanja ke

warung. Peran produktif wanita nelayan menghasilkan pendapatan yang

berkontribusi langsung terhadap pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan.




III. METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan waktu Pengambilan Data
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Pasir Sakti,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Desa Labuhan Ratu
merupakan salah satu desa yang memiliki potensi di bidang perikanan,
sehingga banyak masyarakatnya yang berprofesi sebagai nelayan.
Sebagian besar wanita nelayan di Desa Labuhan Ratu memiliki peran
ganda untuk membantu suami memenuhi kebutuhan sehari-hari karena
ketidakpastian hasil tangkapan ikan. Maka dari itu Peneliti mengambil

lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian.

2. Waktu pengambilan Data

Waktu pengambilan data untuk wawancara dilakukan pada bulan
September — November 2025 di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Pasir

Sakti, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2013) pendekatan deskriptif kuantitatif merupakan
metode yang berlandaskan pada paham positivisme, yang diterapkan untuk
menganalisis sampel dan populasi dalam penelitian. Penelitian kuantitatif
menyajikan hasil data dalam bentuk angka. Pendekatan deskriptif adalah cara
dalam menganalisis keadaan kelompok manusia, objek, kondisi, ide, atau

peristiwa pada waktu sekarang. Metode deskriptif bertujuan untuk
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menciptakan gambaran atau deskripsi yang terstruktur, berbasis fakta, dan

akurat tentang fenomena yang terjadi.

Metode yang diterapkan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini

adalah dengan menggunakan metode purposive sampling, yakni cara

pengambilan data yang didasarkan pada pertimbangan spesifik. responden

harus memenuhi beberapa kriteria tertentu terkait dengan sumber data yang

diteliti atau bisa dianggap sebagai individu yang paling banyak memiliki

pengetahuan tentang sumber data tersebut (Sugiyono, 2013). Berikut

beberapa kriteria responden yang Peneliti tetapkan dalam penelitian ini yaitu:

1) Berdomisili di Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten
Lampung Timur

2) Kepala Desa Labuhan Ratu, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung
Timur

3) Wanita nelayan yang memiliki peran ganda untuk meningkatkan
pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan.

4) Wanita nelayan yang tidak memiliki peran ganda untuk meningkatkan

pendapatan ekonomi rumah tangga nelayan.

Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 30 orang wanita yang
merupakan istri nelayan, yang terdiri dari 15 orang yang memiliki peran

produktif dan 15 orang yang tidak memiliki peran produktif.

Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional meliputi pengertian yang berfungsi
sebagai pedoman dan dapat dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi

serta melakukan analisis terkait dengan tujuan penelitian.

Peranan wanita adalah kewajiban-kewajiban yang perlu dilaksanakan oleh

para wanita nelayan demi memajukan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Pendapatan ekonomi keluarga adalah penghasilan yang diperoleh nelayan dan

istri nelayan pada periode waktu tertentu dari sektor perikanan dan sektor
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rumah tangga (Syamsuryah, 2006). Definisi operasional dan klasifikasi peran
wanita nelayan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Definisi operasional dan klasifikasi peran wanita

No Peran Wanita Definisi operasional Klasifikasi Pengukuran
Nelayan
1. Peran Reproduktif Kegiatan rumah tangga Tinggi Jam/Hari
yang dilakukan ibu Sedang
rumah tangga seperti Rendah

memasak, mencuci baju,
mencuci piring,
membersihkan rumabh,
dan mengurus anak.

2. Peran Produktif Kegiatan tambahan yang Tinggi Jam/Hari
dilakukan sebagai Sedang
pencari nafkah bagi Rendah

keluarganya seperti
penjual ikan asin,
pedagang sembako,
perangkat desa, peleles
ikan, pengepul ikan, dan

penjahit.

3. Peran Sosial Aktivitas yang dilakukan Tinggi Jam/Hari
bersama dengan Sedang
masyarakat di Rendah

lingkungannya dan tidak
bertujuan menghasilkan
uang seperti pengajian,
arisan, acara selamatan,
dan berbelanja ke
warung

D. Metode Pengumpulan Data

Langkah awal yang dilakukan Peneliti dalam memulai penelitian yaitu
dengan menentukan lokasi dan melakukan pra survei terhadap lokasi yang
digunakan sebagai tempat penelitian. Lokasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Desa Labuhan Ratu Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten
Lampung Timur. Sebelum penelitian ini dilakukan, Peneliti terlebih dahulu
meminta izin kepada Kepala Desa Labuhan Ratu untuk melakukan penelitian
di lokasi tersebut. Peneliti juga melakukan wawancara untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan untuk melengkapi data penelitian seperti data
pokok desa yang terdiri dari sejarah Desa Labuhan Ratu, data jumlah

penduduk Desa Labuhan Ratu, letak geografis, jenis pekerjaan, dan lain-lain.
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Setelah mendapatkan perizinan, baru Peneliti dapat melakukan kegiatan
penelitian di Desa Labuhan Ratu. Metode pengumpulan data dilakukan

dengan cara:

1. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data.
Melalui observasi, informasi dikumpulkan secara langsung dari lokasi
nyata. Data yang diperoleh dari observasi bisa mencakup ilustrasi
mengenai sikap, perilaku, tindakan, serta interaksi secara keseluruhan
antar individu. Data hasil observasi juga bisa meliputi interaksi dalam
suatu organisasi atau pengalaman yang dialami oleh para anggotanya

selama menjalani organisasi (Semiawan, 2010).

2. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan informasi melalui
pengajuan beberapa pertanyaan secara verbal. Wawancara adalah dialog
yang memiliki tujuan tertentu. Dialog ini melibatkan dua pihak, yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan responden yang akan

diwawancarai (Zuriah, 2007).

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mendapatkan informasi dari berbagai sumber yang tertulis atau
dokumen yang dimiliki oleh responden, atau berasal dari lokasi responden

tinggal atau menjalani aktivitas sehari-hari (Mardawani, 2020).

4. Kuesioner
Kuesioner adalah metode untuk mengumpulkan informasi dengan
memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk mereka jawab. Sugiyono (2013) menyatakan bahwa
terdapat beberapa prinsip dalam penulisan angket yang perlu diperhatikan
yaitu, materi dan maksud dari pertanyaan, bahasa yang dipakai, jenis dan

format pertanyaan, pertanyaan yang jelas, tidak menanyakan hal yang
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sudah dilupakan, pertanyaan yang netral, panjang pertanyaan dan

urutannya, tampilan fisik angket.

5. Audio visual
Audio visual adalah cara untuk menampilkan gambar dan suara, penelitian
ini, audio visual terdiri dari foto dan rekaman wawancara dengan

responden (Arum, 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
1. Data primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung diberikan data
kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam hal ini adalah data

hasil wawancara dengan istri nelayan di Desa Labuhan Ratu

2. Data sekunder
Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, seperti lewat orang lain atau lewat dokumen.
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari

Kantor Desa Labuhan Ratu, sumber literatur seperti jurnal dan internet.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat dipahami sebagai suatu cara untuk menyusun data,
mengaturnya dalam pola, kategori, dan unit dasar. Proses dilanjutkan dengan
penafsiran data. Teknik analisis data adalah metode yang digunakan untuk
menyederhanakan data agar lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
Interpretasi data bertujuan untuk memberikan makna yang penting terhadap
analisis, menjelaskan pola yang ada, serta mencari keterkaitan antara berbagai

dimensi yang dijelaskan. Teknik analisis data dijelaskan sebagai berikut:

1. Tujuan pertama dan kedua
Tujuan pertama dan kedua dijawab menggunakan analisis data statistik
deskriptif kuantitatif. Analisis statistik deskriptif kuantitatif merujuk pada

teknik yang digunakan untuk menganalisis informasi dengan cara
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menggambarkan data yang telah dikumpulkan apa adanya, tanpa bertujuan
untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum atau melakukan
generalisasi (Zuhaya, 2023). Metode analisis yang digunakan pada tujuan
pertama menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif untuk
menghitung curahan waktu kerja. Menurut Gumilar (2005), curahan
waktu kerja yang dilakukan oleh istri nelayan untuk kegiatan rumah tangga

produktif dapat diukur dengan menggunakan rumus:

CWKwnf = WKwnf x 100%
WKwnf + WKwrt + WKsos
Keterangan:
CWKwnf : Curahan waktu tenaga kerja wanita kegiatan produktif
WKwnf : Waktu kerja wanita untuk kegiatan produktif
WKwrt : Waktu kerja wanita untuk kegiatan reproduktif
WKsos : Waktu kerja wanita untuk kegiatan sosial

Curahan waktu tenaga kerja yang dilakukan oleh istri nelayan untuk
kegiatan reproduktif diukur dengan menggunakan rumus:
WEKwrt

WK = 1000
CWiwrt WKwnf+WKwrt+WKsosx 00%

Keterangan:

CWKwrt : Curahan waktu tenaga kerja wanita kegiatan reproduktif
WKwnf : Waktu kerja wanita untuk kegiatan produktif

WKwrt : Waktu kerja wanita untuk kegiatan reproduktif

WKsos : Waktu kerja wanita untuk kegiatan sosial

Curahan waktu tenaga kerja yang dilakukan oleh istri nelayan untuk
kegiatan sosial dapat diukur dengan menggunakan rumus:
WKsos

CWKsos = 1009
S0S = U Kwnf + WKwrt + WKsos ~ 1007

Keterangan:

CWKsos : Curahan waktu tenaga kerja wanita kegiatan sosial
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WKwnf : Waktu kerja wanita untuk kegiatan produktif
WKwrt : Waktu kerja wanita untuk kegiatan reproduktif
WKsos : Waktu kerja wanita untuk kegiatan sosial

2. Tujuan Ketiga
Tujuan kedua peneltian ini adalah mengetahui berapa besar kontribusi
pendapatan wanita dalam meningkatkan pendapatan ekonomi rumah
tangga nelayan, untuk menjawab tujuan ini Peneliti menggunakan analisis
data statistik deskriptif kuantitatif. Menghitung kontribusi pendapatan
wanita nelayan, maka digunakan rumus menurut Rahmah, Ekasari,

Kasirang, dkk (2025) adalah sebagai berikut:

If
K=—x100%
It
Keterangan:
K = Kontribusi pendapatan wanita nelayan terhadap pendapatan

rumah tangga nelayan (%).
If = Pendapatan wanita nelayan (Rp)
It = Total pendapatan keluarga atau rumah tangga (Rp)

Menurut Heldawati, Yanti, dan Rudiana (2023), menentukan besar atau
kecilnya kontribusi wanita terhadap total pendapatan keluarga dapat dilihat
dengan:

a) Jika kontribusi <50% dari total pendapatan, maka kontribusi kecil.

b) Jika kontribusi =50% dari total pendapatan, maka kontribusi sedang.

c) Jika kontribusi >50% dari total pendapatan, maka kontribusi besar

F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data adalah salah satu kriteria untuk menilai kevalidan informasi
yang diperoleh oleh peneliti. Langkah ini sangat penting agar data yang
diperoleh dapat dipercaya dan terbukti akurat, sehingga dapat dimanfaatkan

dalam penelitian (Satori dan Komariah, 2014).
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Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi.
Triangulasi merupakan sebuah metode untuk memverifikasi kebenaran data
dengan memanfaatkan aspek lain. Dilakukan di luar data tersebut untuk
tujuan pengecekan atau sebagai alat perbandingan. Empat jenis triangulasi
yang digunakan sebagai teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber,
metode, peneliti, dan teori. Triangulasi yang berbasis sumber berarti
membandingkan dan memeriksa tingkat kepercayaan sebuah informasi yang
didapat dari waktu dan alat yang berbeda. Triangulasi menggunakan sumber
data dilakukan dengan cara berikut:

a) Membandingkan pernyataan responden saat di publik dan saat berbicara
secara pribadi.

b) Membandingkan pernyataan responden dalam konteks waktu tertentu dan
waktu yang berbeda. Dilakukan untuk menilai sejauh mana konsistensi
pendapat yang mereka sampaikan.

¢) Membandingkan sudut pandang responden yang satu dengan lainnya dari
segi pengalaman dan latar pendidikan yang berbeda (Jalil dan Hosen,

2019).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peranan Wanita Dalam Meningkatkan
Pendapatan Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Di Desa Labuhan Ratu
Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Peranan wanita nelayan dalam rumah tangga nelayan cukup tinggi yaitu
pada kegiatan reproduktif seperti memasak, mencuci baju, mencuci piring,
dan membersihkan rumah sebesar 7 jam per hari, untuk kegiatan produktif
seperti penjual ikan asin, pedagang sembako, perangkat desa, peleles ikan,
pengepul ikan, dan penjahit sebesar 3 jam per hari, pada kegiatan sosial
seperti pengajian, arisan, dan acara selametan sebesar 3 jam per hari
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan reproduktif adalah yang paling
medominasi, menunjukkan bahwa di masyarakat pesisir, wanita
memegang peranan penting dalam manajemen reproduktif meskipun
mereka juga turut berkontribusi secara ekonomi.

2. Perbedaan aktivitas dan curahan waktu antara wanita nelayan yang bekerja
dan yang tidak bekerja, berdasarkan hasil pengamatan wanita nelayan yang
bekerja memiliki beban kerja ganda yang lebih berat, selain menjalankan
fungsi ekonomi (produktif) dengan mayoritas curahan waktu 4-5 jam/hari,
mereka juga menanggung beban rumah tangga (reproduktif) yang lebih
tinggi dibandingkan istri yang tidak bekerja. Hal ini terlihat dari
persentase signifikan istri bekerja yang menghabiskan waktu hingga 9-10
jam/hari untuk urusan reproduktif, sementara istri yang tidak bekerja
sepenuhnya berada di kategori rendah dalam aktivitas ekonomi. Meskipun

terdapat perbedaan beban pada dua ranah tersebut, kesadaran akan
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interaksi sosial tetap terjaga secara konsisten, mayoritas responden tetap
meluangkan waktu 2-3 jam/hari untuk aktivitas kemasyarakatan tanpa
memandang status pekerjaan mereka.

Kontribusi pendapatan istri nelayan di Desa Labuhan Ratu terhadap total
pendapatan rumah tangga berada pada kategori sangat rendah dengan rata-
rata 28 persen. Hal ini dibuktikan dengan mayoritas responden sebanyak
20 orang berada pada klasifikasi kontribusi 0—30 persen, sebagian besar
merupakan istri yang tidak bekerja secara sektor publik. Sisanya berada
pada kategori rendah 31-40 persen sebanyak 7 orang dan kategori sedang
41-60 persen hanya 3 orang. Tidak ditemukan responden yang masuk
dalam kategori kontribusi tinggi maupun sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan istri nelayan masih bersifat sebagai
pendapatan tambahan dan belum menjadi sumber pendapatan utama,
sehingga struktur ekonomi rumah tangga nelayan di daerah penelitian
masih memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap hasil

tangkapan suami.

B. Saran

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Wanita nelayan yang tidak memiliki pekerjaan sampingan atau hanya
berprofesi sebagai IRT dan memiliki waktu luang cukup banyak
disarankan untuk mulai memanfaatkan waktu tersebut dengan mempelajari
keterampilan produktif yang ringan agar dapat membantu stabilitas
ekonomi keluarga.

Wanita nelayan yang bekerja di sektor informal dengan upah rendah
seperti peleles ikan disarankan untuk meningkatkan nilai tambah produk,
misalnya mengolah ikan hasil peleles menjadi produk jadi (ikan asin atau
kerupuk) untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan

hanya menjual bahan mentah.

. Pemerintah diharapkan dapat memberikan fasilitas seperti pelatihan

kepada wanita nelayan untuk meningkatkan kontribusi wanita nelayan



terhadap pendapatan rumah tangga dengan cara memberikan program

pelatihan keterampilan produktif bagi wanita nelayan.
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